BAB 2
PENGERTIAN BULLYING DAN PROGRAM ANTIBULLYING

Pada Bab 2 ini, diuraikan beberapa konsep yang nj@mg penelitian
yang berjudul Pelaksanaan Programntibullying Teacher Empowerment

Program di sekolah.

21 PengertiaBullying

Definisi bullying menurut Ken Rigby dalam Astuti (2008 ; 3) adalah
“sebuah hasrat untuk menyakiti. Hasrat ini dipatkian ke dalam aksi,
menyebabkan seseorang menderita. Aksi ini dilakukacara langsung oleh
seseorang atau sekelompok yang lebih kuat, tidalardmgung jawab, biasanya
berulang, dan dilakukan dengan perasaan senang”.

Bullying adalah bentuk-bentuk perilaku kekerasan dimanaadierj
pemaksaan secara psikologis ataupun fisik terhadaporang atau sekelompok
orang yang lebih “lemah” oleh seseorang atau sekebi orang. Pelakbullying
yang biasa disebudully bisa seseorang, bisa juga sekelompok orang, dataia
mereka mempersepsikan dirinya memilgawer (kekuasaan) untuk melakukan
apa saja terhadap korbannya. Korban juga mempétaapdirinya sebagai pihak
yang lemah, tidak berdaya dan selalu merasa taraiehbully.

(Jurnal Pengalaman Intervensi Dari Beberapa KBsliging, Djuwita, 2005 ; 8)

Ada banyak definisi mengendiullying, namun di sini penulis akan
membatasi konteksnya dalasthool bullying. Menurut Riauskina, Djuwita, dan
Soesetio (Jurnal Psikologi Sosial 12 (01), 2005131 mendefinisikarschool
bullying sebagai perilaku agresif yang dilakukan berularggl oleh
seorang/sekelompok siswa yang memiliki kekuasaammatlap siswa/siswi lain
yang lebih lemah, dengan tujuan menyakiti orangetaut. Mereka kemudian
mengelompokkan perilakoullying ke dalam 5 kategori:

- Kontak fisik langsung (memukul, mendorong, mendgignenjambak,
menendang, mengunci seseorang dalam ruangan, nignc@ncakar,
juga termasuk memeras dan merusak barang-baramgdyaniliki orang

lain)
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- Kontak verbal langsung (mengancam, mempermalukagremdahkan,
mengganggu, memberi panggilan namaante-calling), sarkasme,
merendahkan p(t-downs), mencela/mengejek, mengintimidasi, memaki,
menyebarkan gosip)

« Perilaku non-verbal langsung (melihat dengan simenjulurkan lidah,
menampilkan ekspresi muka yang merendahkan, meggejau
mengancam; biasanya diertai olelilying fisik atau verbal).

« Perilaku non-verbal tidak langsung (mendiamkan e,
memanipulasi persahabatan sehingga menjadi retagagm mengucilkan
atau mengabaikan, mengirimkan surat kaleng).

+ Pelecehan seksual (kadang dikategorikan perilakesafisik atau verbal).

2.2 Ciri-ciri dan KarakteristilBullying
Seperti hasil penelitian para ahbullying yang banyak dilakukan di
sekolah umumnya menurut Rigby dalam Astuti (2008) ;mempunyai tiga
karakteristik yang terintegrasi sebagai berikut. (Ayla perilaku agresi yang
menyenangkan pelaku untuk menyakiti korbannya T&)dakan itu dilakukan
secara tidak seimbang sehingga menimbulkan perasatekan korban (3)
perilaku itu dilakukan secara berulang-ulang. As{@008 ; 8) mencirikan
Sekolah yang mudah terdapat kalsui$ying pada umumnya vyaitu;
« Adalah sekolah yang didalamnya terdapat perilakkromninatif baik di
kalangan guru maupun siswa.
« Kurangnya pengawasan dan bimbingan etika darignamadan petugas
Sekolah.
- Terdapat kesenjangan besar antara siswa yang kayaigkin.
« Adanya pola kedisiplinan yang sangat kaku atau@ung yerlalu lemah.
« Bimbingan yang tidak layak adan peraturan yandgtidmsisten
Selain itu, terdapat faktor-faktor yang menyebabkanrang anak menjadi
pelakubullying salah satunya adalah keluarga. Pelalllying seringkali berasal
dari keluarga yang bermasalah: orangtua yang keexgghukum anaknya secara
berlebihan atau situasi rumah yang penuh stregsigan permusuhan. Anak

akan mempelajari perilakoullying ketika mengamati konflik-konflik yang terjadi
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pada orangtua mereka dan kemudian menirunya teghdaan-temannya. Jika
tidak ada konsekuensi yang tegas dari lingkungdradap perilaku coba-cobanya
itu, ia akan belajar bahwa’mereka yang memiliki kaian diperbolehkan untuk
berperilaku agresif, dan berperilaku agresif dapaningkatkan status dan
kekuasaan seseorang.” Dari sini, anak tidak hangagembangkan perilaku
bullying, melainkan juga sikap dan kepercayaan yang |edddmd lagi.
“Bullying is not about anger. It is not a conflict to beotesd, it's about
contempt —a powerful feeling of dislike toward s@me considered to be
worthless, inferior or undeserving of respect. @omit comes with three
apparent psychological advantages that allow kad$iarm others without
feeling empathy, compassion or shame. These aense of entitlement, that
they have the right to hurt or control others, artolerance towards
difference, and a freedom to exclude, bar, is@ate segregate others.”
(Colorosp2008)

Selain keluarga, ada beberapa karakteristik laingy#erkait dengan
perilakubullying. Di bawah ini adalah karakteristik yang pada umyanditemui
pada pelakubullying, sehingga anak yang belum melakukanlying, namun
memiliki beberapa karakteristik berikut:

» Cenderung hiperaktifjisruptive, impulsif, danoveractive

* Memiliki temperamen yang sulit dan masalah padasatensentrasi

 Pada umumnya juga agresif terhadap guru, orangtuajara, dan orang
lain

» Gampang terprovokasi oleh situasi yang mengundgresa

* Memiliki sikap bahwa agresi adalah sesuatu yangipos

» Pada anak laki-laki, cenderung memiliki fisik yalgdpih kuat daripada
teman sebayanya

« Pada anak perempuan, cenderung memiliki fisik yadelgh lemah
daripada teman sebayanya

* Berteman dengan anak-anak yang juga memiliki kememgdjan agresif

* Kurang memiliki empati terhadap korbannya dan tidaknunjukkan

penyesalan atas perbuatannya.
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* Biasanya adalah anak yang palimgecure, tidak disukai oleh teman-
temannya, dan paling buruk prestasinya di sekaladgla sering terancam
drop out

* Cenderung sulit menyesuaikan diri terhadap berbpgaibahan dalam
hidup
Dari pelbagai karakteristik yang dimiliki pelaku dias, dapat kita lihat

bagaimana para pelaku tersebut sebenarnya jugahallatban dari fenomena
bullying. “Pelaku” yang sebenarnya bisa dikatakan adalatekaeyang menutup
mata terhadap fenomena ini atau menganggapnya ha@mamembiarkannya
terus-menerus terjadi. Mereka seringkali adalamg@ang terdekat pelaku dan
korban, yaitu teman sebaya, orangtua, dan guruaktexristikBullying, 2008)

2.2.3 Pengaruh dan Dampak Peril&killying

Bullying memiliki dampak yang negatif bagi perkembangamki@r anak,
menurut Elliot dalam Astuti (2008 ; 10) baik bagike®rban maupun pelaku.
sementara kegagalan untuk mengatasi tindakdyng akan menyebabkan agresi
lebih jauh. Akibatbullying pada diri korban timbul perasaan tertekan olelerkar
pelaku menguasai korban menurut Rigby dalam Ag8808 ; 11) kondisi ini
menyebabkan korban mengalami kesakitan fisik déologis, kepercayaan diri
(self-esteem) yang merosot, malu, trauma, tak mampu menyeratig, bmerasa
sendiri, serba salah dan takut sekolsdindol phobia), dimana ia merasa tak ada
yang menolong. Dalam kondisi selanjutnya, AstufiOR ; 11) juga meneemukan
bahwa korban mengasingkan diri dari sekolah, metadeetakutan sosiabgcial
phobia), bahkan menurut Field dalam Astuti (2008 ; 1Indsrung ingin bunuh
diri.

Di sisi lain, apabila dibiarkan, pelakwllying akan belajar bahwa tidak
ada risiko apapun bagi mereka bila mereka melakkk&rrasan, agresi maupun
mengancam anak lain. Ketika dewasa, pelaku menmbkensi lebih besar untuk
menjadi pelaku kriminal dan akan bermasalah dalamgydi sosialnya. (Pengaruh
Bullying, 2008)
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2.3 ProgramAntibullying Teacher Empowerment Program (TEP)

Teacher Empowerment Program (TEP) yang dilaksanakan Sejiwa dalam
rentang 2005-2008 merupakan program yang bertujatwk menciptakan guru-
guru yang profesional dan dapat menjadi suri taulaolagi anak didiknya serta
menjadi agen penumbuhkembangan nilai-nilai kelumaliasekolah. Konsep dari
pelatihan ini adalah profesionalisme para guruaski bahwa setiap orang dapat
dikategorikan sebagai seorang yang profesiongbataithubungkan dengan jenis
pekerjaan yang dilakukannya. Jika ia memiliki katigyarat utama agar dapat
dikatakan profesional, maka ia dapat diklasifikasiksebagai orang yang
profesional, apapun jenis pekerjaannya.

Tiga komponen profesionalisme:

* Pengetahuan di bidangnya: Pengetahuan tentangaeekeian berbagai
hal yang berkaitan dengan bidang tugas seseorang.

» Keterampilan di bidangnya: Kemampuan dalam menkgmjaugas-tugas
yang berkaitan dengan pekerjaan seseorang

» Sikap yang positif: Cara menyikapi pekerjaan dalupisecara umum. Hal
ini merupakan kecenderungan dalam menilai sesuatigah cara yang
positif atau negatif.

Dalam konteks guru yang professional sendiri, mi&nairi :

 Guru yang profesional selalu bekerja keras untuknemangkan rasa
hormat dari muridnya.

e Guru yang profesional menghargai muridnya dan orkig secara
sejajar, dan mencoba untuk memahami mereka sebiagaridu.
Berusaha sesering mungkin berkomunikasi secarakardengan murid-
muridnya, rekan-rekan guru, para orangtua dan ratgsa la menyadari
bahwa interaksi sosial yang menyenangkan dan efalkiin mendorong
terwujudnya pendidikan yang bermutu.

e Guru yang profesional menyadari bahwa hubunganngagah para
muridnya harus memuaskan bagi kedua belah pihah &bab itu, ia
mampu bertindak tenang, masuk akal dan tidak emakitermasuk saat

menangani masalah-masalah atau kesalahan-kesatain@hyang serius.
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e Guru yang profesional secara aktif mendorong myadnuntuk
mengembangkan bakat, kemampuan dan keterampil@yadila merasa
bahagia bila muridnya berhasil.

Seseorang yang memiliki pengetahuan dan keteramyaliag baik serta sikap dan
pikiran yang positif dapat dikategorikan sebagaingr yang profesional sebenar-
benarnya.

Menghadapi masalah secara posighganberpikir positif adalah sangat
penting. Akan tetapi, hanya berpikir positif sagaklah cukup. Diperlukan juga
melakukan tindakan-tindakan yang positif pula. Dal&kehidupan, banyak
masalah bermunculan, dan orang yang positif mamplihat kebaikan pada
setiap keadaan. la selalu berusaha untuk menanggegalah secara positif dan
mencoba untuk mencari solusi, daripada mengeluh lzegosip. Sangat penting
untuk diingat bahwa kapanpun seseorang menghadagalahn, ia dihadapkan
pada pilihan untuk menanggapinya secara positifi atagatif. Ada dua cara
memandang kehidupan yang dapat mempengaruhi perda&, hingga sangat
terlihat ketika kita berhadapan dengan orang IBerikut ini adalah penjelasan
mengenai kedua cara tersebut:

e Generous-Growing (Murah Hati yang Mengembangkan) adalah sikap
seseorang yang murah hati dan senang mengembamgkgm@hangkan
orang lain. Manusia yang memandang dengan ganarous-growing
memandang bahwa kehidupan ini dipenuhi oleh antggemg tiada
habisnya, sehingga merasa aman dan bahagia demgaya,dsnang
berbagi dengan orang laiserbahagia bila melihat orang lain tumbuh dan
berkembangerta mendapat kepuasan bila secara aktif mamplbargm
orang lain untuk menjadi lebih baik.

Guru yang memiliki sikap ini akan sukses dalam hkedaakan tugasnya sebagai
guru yang profesional. Sedangkan cara negatif dale@mandang kehidupan
yaitu :

« Jealous-Limiting (Iri Hati yang Membatasi) adalah sikap seseorasugy
iri hati dan selalu membatasi orang lain berkemfsemang. Orang
dengarjealous-limiting memandang bahwa anugerah dalam kehidupan ini

terbatas jumlahnya, sehingga ia sulit berbagi dergang lain, selalu
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ingin lebih dibandingkan orang lain, selalu khawttiak senang bila

melihat orang lain sukses

Terkait dengan pelaksanaan di SMA “X” sendiri, superumusan atau
pelatihan mengendullying baru pertama kali dilakukan dalam prograeacher
Empowerment Program ini. Dalam program TEP ini terdapat rangkaian paog
berikut adalah alur dan substansi rangkaian dagram TEP :
Baseline study merupakan tahapeed assesment dimana pihak Yayasan Semai
Jiwa Amini menggali informasi yang terkait kelompslisaran seperti persepsi
guru terhadap murid dan sebaliknya serta bagainmatesaksi sesama murid,
sesama guru dan guru-murid melalui metéatis group discussion (FGD) dan
penyebaran kuesioner kepada kelompok sasaran gaitu dan murid=> Guru
Penyemai Potensi yang merupakan pelatihan untuki, gbertujuan untuk
menciptakan guru yang profesional agar dapat mesjad tauladan bagi anak
didiknya serta menjadi agen penumbuhkembangan-mi&i keluhuran di
sekolah. > MengatasiBullying di Sekolah merupakan pelatihan yang lebih
mendalam mengenai mengatasi permasalahalying di sekolah. Para guru
mendapatkan gambaran yang lebih detail mengenauléentukbullying yang
terjadi di sekolah masing-masing. Setelah mengifileai bullying yang terjadi,
kemudian diajak untuk memikirkan langkah penanguyyéa dan pencegahannya.
Dalam memikirkan langkah-langkah untuk mengabaslying, para guru diajak
untuk lebih jauh lagi berpartisipasi dalam mengabalying dengan membentuk
sistem dan jejaringntibullying - Post Sudy adalah kegiatamonitoring setelah
diberikan dua pelatihan, Guru Penyemai Potensi Bi@mgatasiBullying di
Sekolah yang bertujuan untuk memonitor sejauh matzerhasilan dari dua
pelatihan yang telah diberikan. Masih menggunakamsidner yang sama
digunakan pada tahapasdline study, Yayasan Semai Jiwa Amini meminta
beberapa guru dan murid untuk mengisi pertanyaanseégelah itu diperdalam
dengan metode FGD> Workshop lokal bertujuan untuk memperkuat jejaring
antara sekolah pilar dengan 5 (lima) sekolah ditaekya. Dalam pelaksanaan
workshop lokal ini para guru dari tiga sekolah piteerkoordinasi dengan lima
sekolah disekitarnya untuk menjalankan acara ioarse swadaya. Kegiatan ini

diselenggarakan oleh sekolah pilar dari programibullying, Sejiwa sendiri
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hanya menjadi fasilitator dan narasumber jika sakalekolah itu merasa
memerlukan~> Workshop Nasional merupakan penutup dari rangkaian program
TEP ini. Dalamworkshop nasional ini Yayasan Semai Jiwa Amini bertindak
sebagai penyelenggara dan narasumber. Dalam Wak$easional akan
diberikan kesempatan pada masing-masing sekolahr pintuk berbagi
pengalaman suksesnya membentuk sistebullying dan mengatasi kasus
bullying yang terjadi. Yayasan Semai Jiwa Amini berhardlsd-sekolah ini
bisa menjadi contoh bagi sekolah lain atau masgarbkhwa telah ada usaha
yang aktif untuk mengatabullying. Dalam workshop nasional ini, ke-3 sekolah

pilar juga menjadi narasumber dalam berbagi upayamganabullying.

2.4  Guru sebagai agen kunci perubahan

Guru juga adalah seorang yang langsung berhadagman siswa. Untuk
itu, dalam kaitannya dengan masalabllying, (Smith, 2004 ; 32) aspek
pemberdayaan guru agar guru dapat berperan sealisgnmal tidak dapat ditunda
lagi. Beberapa alasan peran guru sangat penting:

« Kebanyakan orang berpikir bahwa masalalilying adalah masalah
murid/siswa saja sehingga lebih mengintensifkarhgtean pada murid
atau siagressor. Padahal ketidakpedulian guru terhadap siswa turut
menjadi faktor ekselator (pelestari) kesinambungeanistiwa bullying.
Oleh karena itu, bila guru tidak menaruh perhat@enuh terhadap
masalah ini, maka semuanya menjadi tidak bergerak.

e« Guru merupakan figur teladan yang langsung dapdthati oleh
siswa/murid, bila guru tidak menunjukan kepeduliitam berkata-kata
dan bertindak dengan benar setiap hari, maka siglién mungkin
melakukanbullying atau menjadi korbabullying. Itu sebabnya dalam
proses belajar mengajar, guru harus sadar bahves twgngajar adalah
untuk meningkatkan kapital sosial dan kognitif.

e Guru merupakan konselor yang mudah dan cepat lsaga.sMeskipun di
sekolah-sekolah ada guru Bimbingan dan Penyululi®), (tidaklah
bijaksana menempatkan semua tanggung jawab magatah dihadapi

siswa kepada guru BP, apalagi bila jumlah siswacaesa ratusan orang
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jumlahnya. Belum lagi bila guru BP lambannya mermamgkarena
banyaknya kasus. Dalam hal ini semua guru menjadga penting
sebagai orang yang melakukan pertolongan pertama.

e Guru sangat dibutuhkan perannya untuk menciptakamosder yang
mengurangibullying dan mendorong proses kelompagbegf process)
yang mendukung dan merangkul siswa-siswa yang memtangalami

bullying

2.5 Posisi Guru dan hubungannya dengalihying

Pengaruh tekanan dan dampak tindakan agresi dadnini bullying
terhadap perkembangan emosi seseorang bisa berklajapgka panjang.
Tindakan agresi secara proaktif ini bersifat leloiiss, menurut Thompson dalam
Astuti (2008 ; 21) yakni merupakan tindakan sesepra@au kelompok pada hal
ini adalah guru, yang disengaja untuk maksud terfesebagai motivasi dan
hukuman pada korbannya untuk mendapatkan balasanyeaantara lain dengan
melakukan imitasi, penekanan damodeling melalui cara yang bersifat
temperamental untuk meraih tujuannya. Dalam Ag@2®08 ; 21), kaitannya
denganbullying yang dilakukan guru adalah melalui tindakan kekamaverbal
bahkan fisik, dalam tindakan ini yang penting diketi adalah pelaku dapat
memperoleh kekuasaan dan kontrol.

Situasi sekolah jelas memberikan kekuasaan begadkeguru untuk
melakukan tindakan-tindakan yang perlu dalam prpsesbelajaran siswa, baik
dalam kurikulum maupun dalam pembelajaran sosisékolah. Sebagai “pemilik
kekuasaan” yang besar di sekolah selayaknya gunoami@atkan sebaik-baiknya
peran yang diembannya sebagai pendidik. Bila keaad&ntang peran ini tidak
dihayati oleh guru, maka bisa terjadi perilaku yditgk semestinya terjadi di
lingkungan pendidikan. Biasanya terdapat beberapeu grang berperilaku
menekan, apalagi bila guru tersebut sudah lamaadegyru di sekolah tersebut
(Tanda Terjadinyd®ullying, 2005), sehingga jarang guru mendapat sanksingnta
perbuatan yang dilakukannya. Bilamana guru melakuk&anan dalam bentuk
perlakuan yang disebabkan oleh perbedaan statsskdiah ini dan digunakan

untuk mengancam, merusak, mempermalukan, menimbutkaa takut atau
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mengakibatkan siswa mengalami tekanan emosional yeemat maka proses
pembelajaran sosial menghasilkan emosi negatifdepeswa dan tindakan inilah
yang disebubullying.

Cara yang umum digunakan para gurubybe adalah meyakinkan
korbannya dalam konteks ini adalah siswa, bahwaasitersebut hanyalah
berprasangka buruk atau salah sangka terhadapkingku guru yang mungkin
terkesan kurang menyenangkan. Selain daripada moumnya mereka
menghukum korbannya dengan menghambat motivasimtak uberprestasi
dengan mengurangi nilainya apabila berani melawan melaporkan sehingga
seolah-olah apa yang dipersoalkan hanya perbedaadas penilaian dan bukan

tekanan kekuasaan si guru.

2.5.1 Peranan Guru Dalam Mengatdllying di Sekolah

Peran guru juga dapat menjadi semacaoial support. Dalam teori ini
guru dapat dilihat sebagai penyelesai masalahldesiat dukungan nyata. Jim
Orford (2008 ; 267) menyebutkan setidaknya ada liomgsi utama darsocial
support yaitu: (1). Material (dapat dilihat, atau pendugunstrumen), (2) Emosi
(ekspresi, atau dukungan pengaruh atau perha@n}arga diri (pengakuan,
dukungan nilai atau pengakuan), (4) informasi (hasatau dukungan kognisi
atau bimbingan) dan (5) Persahabatan (interaksalsgang positif). Dalam
program intervensi melalui peran atau partisipasrugadalah mendorong
terciptanya semuaocial support yang disebutkan diatas. la dapat memainkan
perannya dalam menyediakan alat-alat pendukungimsn yang tampak/terlihat
seperti pamflet, brosur, dll yang secara langsungupun tidak langsung
mempengaruhi tindakan siswa, ia juga dapat memdreritukungan bersifat
emosi dengan memberikan perhatian lebih kepadakangeng rentan mengalami
bullying melalui ekspresi yang bersifat psikologis, darajugenciptakan atmosfir
yang bersahabat.

Menurut McEvoy, untuk mendukung semua hal diatgseribkan suatu
keseriusan untuk memberi program intervensi teghagiau baik yang bersifat
kognitif yaitu pengetahuan mengeiailying dan dampaknya, serta keterampilan

teknis baik bersifat keterampilan yang membawa déglgsung maupun efek

Universitas Indonesia

Pelaksanaan program antibullying ..., Asdrian Ariesto, FISIP Ul, 2009



32

tidak langsung seperti keterampilan membangun hgdnyrresolusi konflik, serta
integritas untuk mencegah perilakoullying yang dilakukan guru. (Tanda
TerjadinyaBullying, 2005)

2.6 Pendekatan Terhadap Masdballying di Sekolah

Sebelum dilakukan atas suatu intervensi yang éfekdiperlukan
gambaran dari tingkat pengetahuan dan pemahamaa, sisiru dan orang tua
mengenabullying. Menurut Astuti (2008 ; 18) ada dua pendekatamluniapat
memperoleh gambaran dari tingkat pengetahuan daahmeman siswa guru dan
orang tua mengendiullying yaitu dengan menggunakan pendekatan kuantitatif
dan kualitatif dengan penjelasan sebagai berikut:

2.6.1 Menggunakan pendekatan kuantitatif untuk maeliaspek masalah di
sekolah masing-masing yang dilakukan dengan pengebaiesioner yang
dibagi secaraandom di 6 atau lebih kelas dari antara 11-15 kelas.

2.6.2Menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendalaasatahbullying dan
proses intervensi sosial dengan menggunakan metetizde sebagai
berikut:

« Temu wicara dengan dua kelompok, masing-masing isioara siswalan
temu wicara orang tua. Tujuan temu wicara siswaaraniain: untuk
mengetahui secara mendalam akar masalah, sitdadalebentuk, alasan,
dan kondisibullying, termasuk siapa pelaku, korban dgstanders, tujuan
temu wicara orang tua: untuk mengetahui perhatramgtua pada anak,
pola hubungan anak-orang tua dan upaya orang tualukeng aktivitas
anak di sekolah dan upaya orang tua menangani ahazalying melalui
jejaring dengan banyak pihak

« Wawancara mendalam dengan siswa biasa, siswa psiakabystanders,
siswa korban, orang tua dan guru. Subjek yang damaarai sekitar 9 orang
sesuai tema dan tujuan wawancara

« Wawancara dengan guru dan staf sekolah.

Menurut Amy Huneck dalam Yayasan Semai Jiwa Ama08 ; 48),
kebijakanantibullying yang baik harus meliputi (1) definisullying itu sendiri (2)
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Daftar konsekuensi perilakoullying (3) Mandat bagi sekolah untuk melakukan
tindakan pencegaabullying dan (4) Mandat bagi sekolah untuk melakukan
pelatihan pencegahdmillying bagi para guru, staf sekolah dan murid (5) Mandat
untuk pelaksanaan yang meliputi waktu kebijakarukirditerapkan serta kapan
guru yang sudah diberi pelatihan akan turut berpg@ proteksi terhadap
tindakan balas dendam atau fitnah (7) penekanaa padyedian konseling bagi

para korban.

Tabel 2.1 Daftar Konsekuensi PerilaBullying

Perilaku 1 kali 2 kali 3 kali > 3 kali
Mengejek Peringatan Peringatan| Peringatan Peringatan
(mencemooh, lisan lisan tertulis tertulis
menghina, atau| Orang tua Kedua Orang tua Orang tua
perilaku yang diberi tahu orang tua | dipanggil dipanggil
dapat melukai dipanggil Pemberian
perasaan orang konsekuensi
lain atau ringan .
membuat merelkda Surat
merasa buruk peringatan
terhadap dirinyaJ
sendiri)

Memukul Peringatan Peringatar] Peringatan Peringatan
(mendorong, lisan lisan tertulis tertulis
menampar, Orang tua Kedua Orang tua Orang tua
merampas) orang tua | dipanggil dipanggil
dipanggil | Bimbingan Pemberian
Konseling konsekuensi
dengan menengabh:
Psikolog surat peringatg
2 dan skorsing|
disesuaikan
dengan
peraturan
sekolah
Memukul Peringatan Peringatar] Peringatan
dengan keras lisan lisan kedug tertulis
(meninju, Orang tua Orang tua | Orang tua
menendang, da diberi tahu dipanggil | dipanggil
perilaku Bimbingan
semacamnya konseling
yang dapat dengan
melukai orang psikolog
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lain( Pelecehan
(ras, etnis, atau
ejekan yang
berkonotasi
seksual atau
pelecehan kasaf)

2.6.1 Beberapa metode serta pelatiramibullying yang pernah dilakukan di
negara lain
Di beberapa negara, pelatihamtibullying sudah banyak dilakukan.
Beberapa metode dan pelatihan mengeméibullying berdasarkan pemaparan
Spring dalam Astuti (2008 ; 14). yang sudah dilakuldi sekolah-sekolah di
Amerika Serikat, Australia, dan Eropa serta belersggara lain meliputi:

* Pear partnering/befriending. Bagian dari strategi intervensi prososial
melalui pemanfaatapeer group untuk melindungi, mendampingi atau
menjaga murid-murid yang kecil dan lemah yang mergebagai korban
bullying. Aktivitasnya adalalsupport dan "pelajaran” agar percaya diri,
terampil membuat tugas sekolah, mudah beradaptasi ndemperluas
perternanan

* Peer mentoring. mengenal, bicara, berempati dan mendampingi siswa,
lingkungan dan pelajaran yang diperolehnya. Membigtsiswa untuk
memperolelsalf-esteem agar percaya diri, mampu memecahkan masalah
dan mempunyai arti bagi orang lain.

* Mengefektifkan counselling dan mediasi Secara aktif mendengar,
membantu memberikarieedback atas masalah yang dihadapi siswa,
rnenggunakan metode "saya" yang berfokus pdang, dan hindari
menyalahkariblaming);

» Share responsibility Jika adabullying yang melibatkan kelompok, maka
kelompok itu harus bertanggung jawab untuk berbsasuatu
memperbaiki sikap terutarna pada korban dan komsmya.
Pertanggungjawaban itu tidak menyalahk@olaming) tetapi harus
difokuskan untuk memecahkan masalah dan tidak ni@ngnya lagi.

» Supporting network mengumpulkan, menyeleksi, dan mengolah data dan

informasi terbaru dengan rekan sesama orangtua, gurid dan pihak
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lain yang mengetahui masaldiallying. Supporting network, umumnya
ditakukan dengan temu muka, dan penggunaan sarekaoldgi
kornunikasi dan kornputeh@man-computer interactions) dari cyberspace
menurut Hammersley dalam Astuti (2008 ; 15). Bepareontoh jejaring
tersebut adalah, antara lairondon Family Court Clinic (Canada) dan
Bullying, What can Parents Do? Childline, London, U.K

* Melakukan kontrol dan komunikasi dengan anisllengajak anak untuk
mampu berkomunikasi dan mengutarakan pendapat ngentaasalah
masing-masing sehari-hari. Kontrol dilakukan untokngetahui kondisi
anak tanpa maksud untuk mengekang kebebasan anak.

* Intervensi sosial-kognitif olehAdults & Children Together Against
Violence yang menugaskan orang tua dan dewasa untuk megndu
anak-anak dari kekerasan dan luka-luka dengan mambdingkungan
pembelajaran yang berfokus pada keterampilan fikk sosial yang

non-agresif

Dalam melakukan intervensi terhadap masalatying, (Smith, 2004 : 3-
4) menyebutkan sebelas pendekatanmlying di sekolah baik yang bersifat
preventif maupun inteventif yaitu:
« Kebijakan: bagaimana supayaullying dihentikan dan korban dapat
ditolong.
« Memotivasi guru untuk mengatasi persoabahlying serta menyediakan
merekatraining yang relevan.
« Menciptakan atmosefer kelas (hubungan yang baik).
« Kurikulum: menyediakan informasi mengenai apa hbtllying, dampak
yang diakibatkan kepada korban dan pertolongan gatgpatkan siswa.
« Mengatasiprgudice sosial dan sikap-sikap yang tidak diinginkan seper
SARA.
« Pengawasan damonitoring perilaku siswa diluar kelas: biasanya ada
kecenderungarbullying menurun kalau ada pengawasan dari orang

dewasa
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« Melibatkan siswa-siswa yang telah ttaining sebagai mediator grup
untuk membantu mengidentifikasi dan mengatasi Konfl

« Memberlakukan bentuk penalti non-fisik atau sangeperti menarik hak
atau fasilitas istimewa yang didapatkan siswa padamnya atau dalam
kasus yang ekstrim memungkinkan skorsing dari sdkol

« Melibatkan orang tua korbahullying dan mengundang mereka untuk
datang ke sekolah mendiskusikan bagaimana perilaklying dapat
dirubah.

« Menyelenggarakan semacam konfrensi komunitas. Kodidorong untuk
menyatakan kesedihan mereka di hadapan orang wdatty melakukan
bully dan juga dengan teman-teman atau pendukung myaekgterlibat
dalam peristiwdoullying.

« Pendekatan-pendekatan lainnya yang bertujuan umiekberi dampak
perubahan perilaku yang positif kepada siswa dataasalahbullying
termasuk menyediakatmaining keahlian sosial daanger management
serta tindakan-tindakan yang ditujukan untuk meketigansel f-esteem.

2.6.2 Pendekatan komunikasi partisipatoris mejajaring pendukungs(ipport
network)

Salah satu sarana yang dipandang efektif untuk pgdancar pengaruh
intrvensi adalah melalui jaringan. Pembentukamgan ini adalah bagian dari
pola kumunikasi partisipatorigdrticipatory communication). Menurut Servaes
dalam Astuti (2008 ; 41) komunikasi partisipatoadalah pertukaran individu
(dalam kelompok) dengan menghormati perspektif gaara setiap orang itu
merupakan proses komunikasi yang memungkinan ithdiwintuk berbicara
menurut kepentingan dirinya atau kelompoknya.

Menurut Callon dalam Astuti (2008 ; 41) ada 7 atapokok mengapa
orang membentuk jaringan antara lain:

« la butuh rekan atau partner yang dapat menjadiglenysesama pekerja
bagi dirinya, dan orang-orang tersebut juga banyakngambil

keuntungan darinya.
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« Interessment: yakni kepentingan di mana para anggota/calon @mBgg
bermaksud mempengaruhi orang lain bahwa hasil pesdd@tau
pekerjaanya adalah solusi terbaik untuk dipilih.

+ Sebagai sarana pemecah masalah atau pencari gotesnsialbagi
kesulitan yang dihadapi anggota.

« Sebagai sarana pelindung bagi korban kekerasargrak@igan dan
ketidakadilan lainnya yang terancam kehidupannygarsesosial, politik,
kultural dan ekonomi.

« Sebagai sarana mobilisasi jika sewaktu-waktu agerdengan kelompok
atau konsentrasi penanganan peraturan yang hasugmrakan atau
disalurkan ke lembaga-lembaga Negara yang bertaigggwab.

« Sebagaivocal point atas masalah-masaldbllying dengan menyediakan
sarana dan prasarana informasi, bantuan, dukuragapehdampingan.

« Memfasilitasi dan mendukung pembentukan jaringamuzan perpaduan
antara tujuan dan efektifitas jaringan itu pula gjaakan menentukan
apakah suatu jaringan akan dapat menjadi jaringaaykung gupport
network), jaringan pendampinga@vocacy networks) dan/atau jaringan

kritis (critical networks)

Universitas Indonesia

Pelaksanaan program antibullying ..., Asdrian Ariesto, FISIP Ul, 2009



